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Dwi Rahmawati. S850908005. Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa kelas IV SD 
Negeri di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun ajaran 2009/ 2010. 
Tesis: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) apakah metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dibandingkan metode konvensional, (2) apakah prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan 
dan rendah serta apakah prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah, (3) apakah metode pembelajaran kooperatif 
tipe TAI menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan 
konvensional pada siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan tinggi serta 
apakah metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang sama dengan metode konvensional pada siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah, (4) apakah pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih 
baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah, (5) apakah pada metode pembelajaran 
konvensional, prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah  
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 
ajaran 2009/2010. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara stratified cluster 
random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes 
uraian untuk kemampuan awal dan prestasi belajar siswa pada materi kelipatan dan 
faktor bilangan. Sebagai prasyarat penelitian kedua kelompok dalam keadaan 
seimbang dan uji keseimbangan dengan uji t. Teknik analisis datanya menggunakan 
analisis variansi dua jalan 2 x 3 dengan sel tak sama. Pengujian prasyarat analisis 
dilakukan dengan metode Lilleifors untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk 
uji homogenitas. 
Dari hasil analisis disimpulkan bahwa: (1) Metode pembelajaran kooperatif 
tipe TAI menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
konvensional pada materi faktor dan kelipatan bilangan, (2) Prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan 
rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
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kemampuan awal rendah, (3) Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi yang lebih baik daripada metode konvensional untuk setiap 
kategori kemampuan awal yang dimiliki siswa, (4) Pada metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI, prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah serta  prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, (5) Pada metode pembelajaran 
konvensional, prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah serta  prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika 



















Dwi Rahmawati. S850908005. An Experimentation of Cooperative Learning Team 
Assisted Individualization (TAI) Type Viewed From The Students Initial Ability of 
Fourth Grade Elementary School  in Polokarto District Sukoharjo Regency 
Academic Year 2009/ 2010. Thesis: Postgraduate Program of Sebelas Maret 
University Surakarta, 2010. 
The aims of research are to find out: (1) whether the cooperative learning 
method TAI type gives mathematics learning achievement better than the 
conventional method, (2) whether mathematics learning achievement of the students 
with high initial ability better than mathematics learning achievement of the students 
with medium and low initial ability and furthermore whether mathematics learning 
achievement of the students with medium initial ability better than mathematics 
learning achievement of the students with low initial ability, (3) whether the 
cooperative learning method TAI type gives mathematics learning achievement 
better than the conventional method in the students with high and medium initial 
ability and furthermore whether cooperative learning method  TAI type gives 
mathematics learning achievement the same as conventional method in the students 
with low initial ability, (4) whether in the cooperative learning method TAI type, 
mathematics learning achievement of the students with high initial ability better than 
mathematics learning achievement of the students with medium and low initial 
ability and furthermore whether mathematics learning achievement of the students 
with medium initial ability better than mathematics learning achievement of the 
students with low initial ability, (5) whether in the conventional method, 
mathematics learning achievement of the students with high initial ability better than 
mathematics learning achievement of the students with medium and low initial 
ability and furthermore whether mathematics learning achievement of the students 
with medium initial ability better than mathematics learning achievement of the 
students with low initial ability. 
This research is a quasi experimental research. The population of this 
research is the students in fourth grade of Elementary School in Polokarto district 
Sukoharjo regency in academic year of 2009/2010. The sample taking technique is 
done by stratified cluster random sampling . The instrument used to collect the data 
is essay test for the initial ability and the students learning achievement in the 
material of multiplicity and number factorial. As the requirement for the research, 
both groups are in the same state and the balance test is tested using t test. The 
technique of analyzing the data is two ways variant analysis 2 x 3 with different cell. 
The requirement test analysis is done by Lillifors method for the normality test and 
the Bartlett method for the homogeneity test.  
From the result of the analysis, it can be concluded that: (1) the cooperative 
learning method TAI type gives mathematics learning achievement better than the 
conventional method, (2) mathematics learning achievement of the students with 
high initial ability better than mathematics learning achievement of the students with 
medium and low initial ability and furthermore whether mathematics learning 
achievement of the students with medium initial ability better than mathematics 
learning achievement of the students with low initial ability, (3) the cooperative 
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learning method TAI type gives mathematics learning achievement better than the 
conventional method of viewed from each level of initial ability, (4) in the 
cooperative learning method TAI type, mathematics learning achievement of the 
students with high initial ability better than mathematics learning achievement of the 
students with medium and low initial ability and furthermore  mathematics learning 
achievement of the students with medium initial ability better than mathematics 
learning achievement of the students with low initial ability, (5)  in the conventional 
method, mathematics learning achievement of the students with high initial ability 
better than mathematics learning achievement of the students with medium and low 
initial ability and furthermore mathematics learning achievement of the students with 
medium initial ability better than mathematics learning achievement of the students 








A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut adanya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Usaha untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dilakukan melalui proses belajar mengajar dalam lembaga 
pendidikan. Saat ini masih banyak masalah yang terjadi dalam pendidikan Indonesia, 
salah satunya masih rendahnya mutu pendidikan. Hal ini dapat terlihat dari data 
tentang Human Development Index (HDI) menunjukkan bahwa kualitas pendidikan 
Indonesia berada pada peringkat 110 dari 173 negara. Peringkat Indonesia ini 
tergolong sangat rendah, hanya satu tingkat di atas negara Kamboja. Selain itu, 
Indonesia berada pada posisi yang sangat jauh bila dibandingkan negara ASEAN, 
seperti Vietnam, apalagi Singapura, Malaysia dan Filipina 
(http://hdrstats.undp.org/2008). Laporan Trends in International Mathematics and 
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Science Study (TIMSS) pada tahun 2007 menempatkan Indonesia pada posisi ke-36 
dalam bidang matematika dari 48 negara (http://nces.ed.gov/timss/table07).  
Keadaan pembelajaran matematika yang masih memprihatinkan tersebut, 
juga ditemukan di SD Negeri Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo.  Hal ini 
dapat dilihat dari data di Unit Pelaksana Teknis Pendidikan Kecamatan Polokarto 
yang masih menunjukkan hasil rendah. Berikut data nilai hasil Ujian Akhir Sekolah 
matematika tingkat SD Negeri di Kecamatan Polokarto: 




2007/ 2008 2008/2009 
Bahasa Indonesia 6,40 7,45 
Matematika 5,35 5,51 
IPA 6,76 7,45 
 (Sumber: Unit Pelaksana Teknis Pendidikan Kecamatan Polokarto) 
Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar matematika lebih rendah 
dibandingkan dengan pelajaran yang lain yaitu  Bahasa Indonesia dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Oleh karena itu penting sekali adanya perbaikan pembelajaran 
matematika di SD. Sehingga memunculkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
matematika dan tidak memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 
menakutkan. 
Salah satu usaha yang harus ditempuh untuk perbaikan dan pengembangan 
mutu pendidikan khususnya pembelajaran matematika, diantaranya perbaikan dan 
penyempurnaan sistem pendidikan dan semua aspek yang tercakup dalam 
pembelajaran matematika. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah hal-hal yang berasal 
dari dalam diri siswa diantaranya adalah intelegensi, minat, motivasi, kemampuan 
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awal dan sebagainya. Sedang faktor eksternal adalah hal-hal yang berasal dari luar 
diri siswa diantaranya kurikulum, metode pembelajaran, sosial ekonomi dan 
sebagainya. 
Metode pembelajaran ada berbagai macam diantaranya adalah metode ceramah, metode demonstrasi, metode 
diskusi, metode inkuiri, metode kooperatif dan sebagainya. Setiap metode pembelajaran mempunyai karakteristik tertentu 
dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Namun saat ini, umumnya guru menggunakan metode yang sama untuk 
setiap materi yaitu metode konvensional karena selain sederhana dan mudah dilaksanakan metode ini juga tidak memakan 
waktu banyak. Dalam metode konvensional siswa hanya mendengarkan dengan teliti serta mencatat hal-hal penting yang 
disampaikan guru, metode seperti ini memberikan kesan bahwa siswa cenderung hanya sebagai subyek dan membatasi siswa 
untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu metode konvensional seringkali menjadikan siswa jenuh dan 
enggan dalam menerima materi pelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tidak tercapai secara optimal. 
Agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal guru harus cermat dalam memilih metode pembelajaran yang digunakan, 
karena suatu metode mempunyai spesifikasi tersendiri artinya suatu metode yang cocok untuk suatu materi belum tentu cocok 
jika diterapkan pada materi yang lain. 
Berdasarkan informasi dari beberapa guru SD di Kecamatan Polokarto pada 
umumnya nilai matematika yang dicapai siswa SD pada materi faktor dan kelipatan 
bilangan cenderung kurang memuaskan. Banyak siswa yang merasa kesulitan 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Hal ini mungkin karena 
konsep-konsep tentang materi tersebut belum benar-benar dikuasai siswa. Kesulitan 
yang dialami siswa hanya diorganisir sendiri tanpa dikomunikasikan dengan siswa 
lain atau guru yang mengajar. Siswa cenderung pasif dan hanya mendengar 
penjelasan dari guru. Untuk meningkatkan keaktifan siswa perlu diupayakan 
pembelajaran yang sesuai. Salah satu metode yang bisa diterapkan adalah metode 
pembelajaran kooperatif yaitu metode pembelajaran kelompok yang menghendaki 




Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif salah satunya adalah Team 
Assisted Individualization (TAI). Pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan 
metode pembelajaran yang pada hakekatnya melibatkan tugas yang memungkinkan 
siswa saling membantu dan mendukung dalam menyelesaikan tugas sehingga 
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. Dalam metode pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization siswa dikelompokkan dalam suatu kelompok kecil yang 
heterogen dalam hal kemampuan akademis, jenis kelamin, sosial-ekonomi. Kesulitan 
pemahaman materi yang tidak dapat dipecahkan sendiri dapat dipecahkan secara 
bersama-sama dengan anggota kelompoknya serta bimbingan guru. Sehingga 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
diduga akan meningkatkan kemampuan akademik siswa yaitu prestasi belajar siswa. 
Kemampuan awal siswa atau prasyarat memiliki peranan yang sangat penting 
dalam belajar matematika, karena ada keterkaitan antara materi satu dengan lainnya. 
Sehingga cepat lambatnya siswa dalam menguasai materi pelajaran matematika 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan awal siswa. Siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi atau sedang mungkin tidak mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran matematika sehingga mempunyai prestasi belajar yang 
lebih baik. Tetapi untuk siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah mungkin 
akan mengalami banyak kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa mungkin berkaitan dengan minat 
belajar siswa yang masih rendah. Dalam konteks ini, dapat diteliti apakah 
semakin tinggi minat siswa dalam belajar matematika semakin tinggi pula 
prestasi belajar matematikanya. 
2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa mungkin berkaitan dengan 
aktivitas belajar siswa. Dalam konteks ini, dapat diteliti apakah semakin tinggi 
aktivitas siswa dalam belajar matematika semakin tinggi pula prestasi belajar 
matematikanya. 
3. Salah satu faktor yang mungkin menjadi penyebab rendahnya prestasi belajar 
matematika siswa adalah metode yang digunakan guru. Masalah yang muncul 
terkait dengan ini adalah apakah jika guru menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif misalnya TAI, maka prestasi belajar matematika siswa menjadi lebih 
baik. 
4. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa mungkin disebabkan kemampuan 
awal siswa, mengingat kemampuan awal siswa memiliki peranan yang sangat 
penting dalam belajar matematika. Terkait dengan ini, dapat diteliti apakah ada 
perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 




C. Pemilihan Masalah 
Dari keempat masalah yang diidentifikasi di atas, peneliti hanya ingin 
melakukan penelitian yang terkait permasalahan ketiga dan keempat, yaitu terkait 
dengan metode yang digunakan guru dan kemampuan awal siswa. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, ruang lingkup masalah dibatasi pada: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran kooperatif 
tipe TAI pada kelas eksperimen dan metode  konvensional pada kelas kontrol. 
2. Dalam penelitian ini kemampuan awal siswa dibedakan ke dalam tiga kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
3. Prestasi belajar yang diteliti adalah prestasi belajar matematika pada materi 
faktor dan kelipatan bilangan. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV, 
semester ganjil SD Negeri di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2009/ 2010. 
E. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional? 
2. Apakah prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah? serta apakah prestasi belajar matematika 
 xxv 
 
siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah? 
3. Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
lebih baik dibandingkan konvensional pada siswa yang mempunyai kemampuan 
awal sedang dan tinggi? serta apakah metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan metode konvensional pada 
siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah? 
4. Apakah pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan 
rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan 
awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah? 
5. Apakah pada metode pembelajaran konvensional, prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah 
serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan metode 
konvensional. 
2. Untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah serta apakah prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik 
daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah. 
3. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi belajar lebih baik dibandingkan konvensional pada siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang dan tinggi serta apakah metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar yang sama 
dengan metode konvensional pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah. 
4. Untuk mengetahui apakah pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih 
baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan 
awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
5. Untuk mengetahui apakah pada metode pembelajaran konvensional, prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik 
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daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi guru atau calon guru matematika tentang 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa. 
2. Sebagai masukan tentang pentingnya kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar matematika. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk melakukan penelitian pada 











A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Belajar adalah suatu proses yang berlangsung dari keadaan tidak tahu menjadi 
tahu atau dari tahu menjadi lebih tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari 
belum cerdas menjadi cerdas, dari sikap belum baik menjadi bersikap baik, dari 
pasif menjadi aktif, dari tidak teliti menjadi teliti dan seterusnya (Purwoto, 1997: 
24). Sementara itu W. S Winkel (1996: 53) mengemukakan bahwa “Belajar 
adalah suatu aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap”.  
Belajar adalah proses mengkonstruksi pengetahuan, proses itu dilakukan 
secara pribadi dan sosial, proses itu adalah proses aktif (Mustaji, 2005:17). 
Sedangkan menurut cara pandang teori konstruktivisme (dalam Paul Suparno, 
1997: 61) ”Belajar merupakan proses aktif pelajar mengkonstruksi arti entah 
teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain”. Sehingga dalam belajar siswa 
membangun sendiri pengetahuannya dan guru membantu sebagai mediator dalam 
proses pembentukan pengetahuan itu. Sementara itu Muchith (2008: 71) 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses untuk membangun pengetahuan 
melalui pengalaman nyata dilapangan. Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses aktif mengkontruksi pengetahuan 
baik dilakukan secara individu maupun sosial dari abstraksi pengalaman 
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sehingga timbul perubahan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 
psikomotorik (ketrampilan). 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, karena itu 
tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti 
belajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 15) ciri perubahan tingkah laku 
dalam belajar adalah perubahan terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan 
fungsional, bersifat positif dan aktif, bukan bersifat sementara, bertujuan atau 
berarah. 
b. Pengertian Prestasi Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 787), “Prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang diberikan 
guru”. Sutratinah Tirtonegoro (1984: 43) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar 
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun simbol dan pada tiap periode 
tertentu, misalnya tiap catur wulan atau semester, hasil belajar anak dinyatakan 
dalam buku raport”. Sedangkan W. S Winkel (1996: 226) mengemukakan bahwa 
prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil usaha yang dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberika guru.  
c. Pengertian Matematika 
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar 
bilangan dan antar masalah mengenai bilangan” (KBBI, 1997: 637). Menurut 
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Soedjadi (2000: 11)  “Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 
terorganisir secara sistematik”. Materi yang diajarkan disesuaikan dengan 
perkembangan intelektual siswa, sehingga semakin tinggi jenjang sekolahnya 
semakin komplek materi yang dipelajari.   
Sedangkan Purwoto (1997: 14) mengemukakan bahwa “Matematika 
adalah pengetahuan tentang pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang 
terorganisasikan, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang 
didefinisikan, keaksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan mulai dari yang 
sederhana sampai ke yang kompleks dan merupakan ilmu deduktif. 
d. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan pengertian belajar, prestasi belajar dan matematika di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika adalah suatu hasil 
usaha yang telah dicapai siswa setelah melakukan proses belajar mengajar 
matematika, sehingga mengakibatkan perubahan pada diri siswa yang 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru matematika. 
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto (1995: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan proses belajar yaitu: 
1) Faktor internal, yang terdiri dari tiga faktor sebagai berikut: 
a) Faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesepian. 
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c) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 
2) Faktor eksternal, yang meliputi: 
a) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 
Menurut Ngalim Purwanto (1990: 101) “Faktor yang mempengaruhi 
berhasil tidaknya belajar adalah faktor kematangan, minat, kecerdasan, motivasi, 
keadaan rumah tangga, guru dan metode mengajarnya”. Sedangkan Suharsimi 
Arikunto dan Cepi Syafrudin Abdul Jahar (2004: 2) mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar yaitu: 
1) Keadaan fisik dan psikis siswa, yang ditunjukkan oleh kesehatan, IQ 
(kecerdasan intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kemampuan awal, motivasi, 
ketekunan, keuletan dan minat. 
2) Guru yang mengajar dan membimbing siswa, seperti latar belakang 
penguasaan ilmu pengetahuan, kemampuan penggunaan metode, perlakuaan 
guru terhadap siswa. 
3) Sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang 
digunakan dan buku sumber belajar. 
Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar yaitu faktor internal misalnya intelegensi, minat, motivasi, kemampuan awal. 
Dan faktor eksternal misalnya kurikulum, metode pembelajaran, sosial ekonomi. 
2. Metode Pembelajaran 
Purwoto (1997: 70) mengemukakan bahwa “Metode pembelajaran adalah 
cara mengajarkan topik tertentu agar proses dari pengajaran tersebut dapat berhasil 
dengan baik”. Muhibbin Syah (2002: 93) berpendapat bahwa “Metode pembelajaran 
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adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan 
khususnya kegiatan pengajaran mata pelajaran kepada siswa”.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah 
suatu cara menyampaikan materi pelajaran sehingga dapat mendukung kelancaran 
proses belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Banyak metode pembelajaran yang telah dikembangkan, antara lain metode 
ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi, metode kooperatif dan sebagainya. 
Pemilihan metode pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya guru, 
fasilitas, siswa, tujuan. Berikut ini akan dibahas beberapa metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
a. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI  
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode pembelajaran 
menggunakan teori pembelajaran konstruktivisme. Kegiatan belajar adalah 
kegiatan aktif siswa menemukan sesuatu dan membangun sendiri aspek kognitif, 
afektif dan psikomotornya. Hal ini mengarah pada sebuah pemikiran bahwa suatu 
pengetahuan akan dibangun oleh seorang anak. Hal serupa dikemukan oleh 
Huang (2006) bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika siswa mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan. Dalam mengkonstruksi pengetahuan tersebut, seorang anak 
dapat melakukannya baik secara berkelompok maupun individual. Karena 
penekanannya pada siswa yang aktif, pembelajaran konstruktivisme sering 
disebut pembelajaran yang terpusat pada siswa. Di dalam kelas yang terpusat 
pada siswa peran guru adalah membantu siswa menemukan fakta, konsep bukan 
memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas. 
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Menurut Marlow dan Page dalam Huang (2006) mengkonstruksi 
pembelajaran konstruktivisme dengan pembelajaran tradisional dalam empat 
jalan: 
1. Pembelajaran kontruktivisme adalah tentang mengkonstruksi pengetahuan 
bukan langsung menerima. 
2. Pembelajaran kontruktivisme adalah tentang pemahaman dan aplikasi bukan 
mengulang. 
3. Pembelajaran kontruktivisme adalah tentang pemikiran dan analisis bukan 
akumulasi dan ingatan. 
4. Pembelajaran kontruktivisme adalah tentang menjadi aktif bukan pasif. 
 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan salah satu 
bentuk metode pembelajaran sosial yang didasarkan pada teori belajar 
konstruktivisme. Metode pembelajaran kooperatif tidak hanya unggul dalam 
memudahkan siswa memahami dan menerapkan konsep, namun juga sangat 
membantu dalam mengembangkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis dan 
sikap percaya diri. Menurut Anita Lie (2005: 34), pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas terstruktur. 
Slavin (1995 b: 2) mendefinisikan pembelajaran kooperatif merupakan 
metode pembelajaran yang mana siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil yang 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan saling berinteraksi antar anggota 
kelompok. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa. Setiap kelompok 
mempunyai anggota yang heterogen, karena diharapkan siswa dapat saling 
bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga siswa yang 
berkemampuan rendah dapat dibantu sedangkan siswa yang berkemampuan 
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tinggi semakin optimal  kemampuannya melalui kegiatan tersebut. Dalam kajian 
serupa, Vaughan Winston (2002) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar siswa. 
Menurut Arends (1997: 111) dalam pembelajaran kooperatif terdapat tiga 
tujuan pembelajaran yaitu: 
1) Prestasi akademik. 
2) Penerimaan pendapat yang beragam. 
3) Pengembangan ketrampilan sosial. 
 
Sedangkan menurut Stevens, R.J., & Slavin, R.E. (1995) ada tiga tujuan 
utama pembelajaran kooperatif adalah untuk: 
a) Meningkatkan keterampilan-keterampilan akademik melalui kerja 
kelompok, 
b) Mempelajari perlunya keterampilan interpersonal yang dibutuhkan untuk 
melengkapi tugas dan 
c) Mengembangkan keterampilan kognitif dan kesadaran metakognitif 
 
Unsur pembelajaran kooperatif menurut Anita Lie (2005: 31) terdiri dari 
lima unsur yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif. 
2) Tanggung jawab perseorangan. 
3) Tatap muka. 
4) Komunikasi antar anggota. 
5) Evaluasi proses kelompok. 
 
Metode pembelajaran kooperatif mempunyai kelebihan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kemampuan siswa. 
2) Meningkatkan rasa percaya diri. 
3) Menumbuhkan keinginan untuk menggunakan pengetahuan dan keahlian 
yang ada. 
4) Memperbaiki hubungan antar kelompok. 
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5) Dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan kooperatif (kerja sama). 
Menurut Slavin (1995 a: 5) terdapat 5 tipe pembelajaran kooperatif yaitu: 
STAD, TAI, Jigsaw, TGT, CIRC. Pada hakekatnya semua tipe pembelajaran 
kooperatif melibatkan suatu tugas yang memungkinkan siswa saling membantu 
dan mendukung dalam menyelesaikan tugas-tugas kolektif tersebut. 
Metode pembelajaran koopratif tipe TAI adalah suatu metode 
pembelajaran yang dikemukakan oleh Slavin (1995) ”Team Assisted 
Individualization” dapat diterjemahkan sebagai kelompok yang dibantu secara 
individual atau kelompok dimana ada seorang asisten yang membantu secara 
individual. Selama pelaksanaan TAI guru tidak banyak menjelaskan materi 
kepada siswa, guru hanya menyiapkan garis besar materi dalam bentuk 
pertanyaan yang akan menjadi petunjuk diskusi kelompok agar diskusi dapat 
terfokus. Di samping itu guru hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
TAI merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 
delapan komponen yaitu: 
1) Pembentukan kelompok (Team) 
Kelompok yang dibentuk beranggotakan 4 atau 5 siswa. Kelompok 
tersebut merupakan kelompok heterogen, yang mewakili hasil-hasil akademis 
dalam kelas, jenis kelamin, dan ras atau etnis. Fungsi kelompok adalah untuk 
memastikan bahwa semua anggota kelompok ikut belajar dan lebih khusus 
adalah mempersiapkan anggotanya untuk mengerjakan tes dengan baik. 
2) Tes pengelompokan 
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Siswa diberi tes pada awal program pembelajaran. Hasil dari tes 
digunakan untuk membuat kelompok berdasarkan point yang mereka peroleh. 
3) Materi kurikulum 
Pada proses pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang 
terdapat pada kurikulum yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi 
pemecahan masalah untuk penguasaan materi. Masing-masing unit terdiri: 
a) Satu lembar petunjuk yang berisi tinjauan konsep yang diperkenalkan 
oleh guru dan metode pemecahan masalah secara bertahap. 
b) Beberapa praktek keterampilan. Masing-masing praktek ketrampilan 
memperkenalkan sebuah sub ketrampilan yang membawa pada 
ketuntasan keseluruhan ketrampilan. 
c) Tes formatif 
d) Lembar jawaban untuk praktek ketrampilan, tes formatif dan tes akhir. 
4) Belajar kelompok 
a) Para siswa membentuk pasangan-pasangan atau bertiga dalam satu 
kelompok untuk pengecekan. 
b) Para siswa membaca lembar petunjuk dan meminta teman sekelompok 
atau guru untuk membantu bila perlu. Kemudian mereka mengerjakan 
lembar kerja siswa (individu dan kelompok) 
c) Masing-masing siswa mengerjakan lembar kerja individu kemudian 
meminta seorang teman sekelompok untuk memeriksa jawaban tersebut, 
jika jawaban tersebut benar, siswa boleh meneruskan pada soal 
berikutnya. Jika ada siswa yang mendapat kesulitan (jawaban masih 
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salah) disarankan untuk meminta bantuan teman dalam kelompok mereka 
sebelum meminta bantuan pada guru, kemudian siswa tersebut boleh 
meneruskan pada soal berikutnya. 
d) Bila siswa dapat menjawab dengan benar soal-soal pada lembar kerja 
individu maka siswa dapat langsung mengerjakan latihan soal pada 
lembar kerja kelompok. Setiap siswa bekerja secara individu sampai 
selesai. Kecuali pada saat menyelesaikan lembar kerja kelompok siswa 
boleh langsung diskusi. 
5) Penilaian dan pengakuan tim 
Di akhir minggu, guru menghitung skor kelompok. Skor ini 
didasarkan pada rata-rata jumlah skor perkembangan individu dari kuis yang 
dilaksanakan. Tujuan dari pemberian skor ini adalah untuk memberikan 
kriteria penghargaan pada tiap-tiap kelompok, diantaranya: kriteria tinggi 
untuk Tim Super, kriteria sedang untuk Tim Sangat Baik dan kriteria 
minimum untuk Tim Baik. Adapun ketentuan skor perkembangan dan kriteria 
penghargaan kelompok disajikan dalam Tabel 2. 1 dan tabel 2. 2. 
 Tabel 2.1. Ketentuan Skor Perkembangan Individu 
Skor kuis  Poin kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10 – 1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 point di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna ( terlepas dari skor awal)  30 
(Slavin, 1995 a: 159) 
Tabel 2.2 Kriteria Penghargaan Kelompok 
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Rata-rata skor kelompok Penghargaan 
2015 <£ x  Tim Baik 
2520 <£ x  Tim Sangat Baik 
x£25  Tim Super 
 
6) Kelompok pembelajaran 
Pada saat guru memulai materi baru, guru mengajarkan materi pokok 
selama 10 menit sampai 15 menit secara klasikal kepada siswa-siswa yang 
telah dikelompokkan heterogen. Guru menggunakan pembelajaran konsep 
yang khas untuk memperkenalkan konsep-konsep utama pada siswa. 
Secara umum, para siswa mempunyai konsep yang telah 
diperkenalkan pada mereka dalam kelompok-kelompok pembelajaran 
sebelum mengerjakan secara individu. Pembelajaran langsung pada 
kelompok-kelompok pembelajaran ini memberikan fakta bahwa para siswa 
bertanggungjawab pada setiap pengecekan, penanganan materi dan jalannya 
pelaksanaan pembelajaran secara kelompok. 
7) Tes-tes fakta 
Dua kali setiap minggu, para siswa diberi tes-tes tiga menit 
berdasarkan fakta materi yang telah disampaikan. 
8) Mengajar seluruh kelas 
Setelah akhir dari pembelajaran pokok bahasan suatu materi guru 
menghentikan program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep 
yang belum dipahami dengan strategi pemecahan masalah relevan. 
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(Slavin, 1995 b: 195-200) 
Slavin (1995 b: 190) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
TAI mempunyai kelebihan sebagai berikut: 
1) Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan 
rutin. 
2) Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk mengajar 
kelompok-kelompok kecil. 
3) Pelaksanaan program baik untuk guru atau siswa cukup sederhana. 
4) Siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi secara cepat dan akurat. 
5) Para siswa akan dapat melakukan pengecekan satu sama lain. 
6) Program ini sangat membantu siswa yang berkemampuan lemah.  
Disamping kelebihan tersebut, pembelajaran kooperatif tipe TAI juga 
terdapat kekurangannya antara lain, dibutuhkan waktu yang lama dan biaya yang 
besar untuk pembuatan perangkat pembelajaran. Apabila siswa dalam kelas 
cukup banyak maka guru mengalami kesulitan dalam membimbing siswa yang 
membutuhkan bimbingan, sehingga diperlukan beberapa guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran tersebut. 
b. Metode Konvensional 
Konvensional berasal dari kata konversi yang berarti pemufakatan umum 
ataun kebiasaan. Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (1997: 523) 
“Konvensional adalah tradisional”. Sedangkan tradisional sendiri diartikan sikap 
atau cara berfikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan 
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adat kebiasaan yang ada secara turun temurun. Oleh karena itu metode 
konvensional dapat juga disebut metode tradisional.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode konvensional 
adalah suatu metode yang berpegang teguh pada adat kebiasaan yang ada. 
Metode yang berpegang teguh pada adat kebiasaan yang sering dipakai dalam 
pembelajaran matematika adalah metode ceramah bervariasi dimana guru 
berbicara pada awal pembelajaran, menerangkan materi dan memberi contoh 
pada waktu yang diperlukan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan soal 
latihan. Dalam metode ceramah kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru 
dan seringkali mengabaikan siswa sehingga siswa mudah merasa jenuh, kurang 
inisiatif, sangat tergantung pada guru dan kurang terlatih untuk belajar mandiri. 
Karena dalam penelitian ini metode konvensional adalah metode ceramah maka 
dalam membahas kelebihan dan kekurangan metode konvensional yang dibahas 
kelebihan dan kekurangan metode ceramah. 
Menurut Purwoto (1997: 73) kelebihan dan kekurangan metode ceramah 
adalah: 
Kelebihan: 
1) Dapat menampung kelas besar, tiap murid mempunyai kesempatan 
yang sama untuk mendengarkan, biayanya relatif lebih murah. 
2) Bahan pelajaran atau keterangan dapat diberikan secara urut oleh guru. 
3) Guru dapat memberi tekanan terhadap hal- hal yang penting. 
4) Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah. 
5) Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran 
tidak menghambat pelajaran. 
Kekurangan: 
1) Pelajaran berlangsung membosankan dan siswa pasif. 
2) Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat murid tidak 
mampu menguasai bahan yang diajarkan. 
3) Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lebih cepat terlupakan. 
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4) Ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “ belajar menghapal” 




3. Kemampuan Awal Siswa 
Di dalam proses pembelajaran guru selalu berinteraksi dengan siswa. Siswa 
merupakan individu yang belajar dan memiliki karakteristik sendiri-sendiri, sehingga 
dalam melaksanakan kewajibannya guru tidak dapat memperlakukan sama antara 
siswa yang satu dengan yang lainnya. Karena terdapat perbedaan, salah satunya 
dalam hal kemampuan awal yaitu kemampuan yang telah melekat pada seseorang 
dan yang terkait dengan hal baru yang akan dipelajari. Perbedaan ini akan membuat 
tingkat penguasaan materi belajar yang juga berbeda. 
Kemampuan awal merupakan salah satu faktor dari aspek pribadi siswa yang 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Kemampuan 
awal merupakan prasyarat yang diperlukan siswa di dalam mengikuti proses belajar 
mengajar dan diperlukan guru dalam menentukan tujuan instruksional dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat W.S Winkel (1996: 133-134) bahwa: 
”Pada awal proses belajar mengajar, siswa belum mempunyai kemampuan 
yang dijadikan tujuan dari interaksi guru dan siswa, bahkan terdapat suatu 
jurang antara tingkah laku siswa pada akhir proses itu, proses belajar 
mengajar harus menjembatani itu. Pada proses belajar mengajar kemampuan 
siswa menjumlahkan bilangan (tingkah laku awal) dapat menjadi titik tolak 
untuk membekali siswa dengan kemampuan mengalikan bilangan-bilangan 
yang sama (tingkah laku final). Maka setiap proses belajar mengajar 
mempunyai titik tolaknya sendiri atau berpangkal kepada kemampuan siswa 
tertentu (tingkah laku awal) untuk dikembangkan menjadi kemampuan baru, 
sesuai dengan tujuan instruksional tingkah laku. Oleh karena itu keadaan 
siswa pada awal proses belajar mengajar tertentu (tingkah laku awal) 
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mempunyai relevansi terhadap penentuan, perumusan, dan pencapaian tujuan 
instruksional (tingkah laku final)”.   
 
Muh Ali (1987:74) berpendapat bahwa seseorang dapat memiliki suatu 
kemampuan dengan baik bila sebelumnya telah memiliki kemampuan yang lebih 
rendah daripadanya dalam bidang yang sama. Dalam matematika, kemampuan awal 
sangat penting bagi seseorang untuk mempelajari matematika karena matematika 
merupakan ilmu yang abstrak dan berstruktur sehingga cara memikirkannya harus 
menggunakan abstraksi dan generalisasi. Herman Hudoyo (1979: 93) menyatakan 
dalam belajar matematika bila konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka 
konsep C tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A dan B dipelajari terlebih 
dahulu dan seterusnya. 
Russeffendi (1991:10) mengatakan bahwa: 
”Keberhasilan siswa dalam suatu pelajaran atau pendidikan juga tergantung 
dari kesiapan anak. Kesiapan anak ini ada dua macam, perkembangan 
mentalnya sudah siap dan pengetahuan prasyaratnya sudah dimiliki. Siswa 
belum bisa mengerti berhitung bila ia belum memahami hukum kekekalan 
banyaknya (perkembangan mentalnya belum siap) dan ia tidak akan mengerti 
persamaan kuadrat bila belum mengerti persamaan linear (pengetahuan 
prasyaratnya belum ada)”. 
 
Menurut Atwi Suparman dalam Sumardi (2006: 28) menyatakan bahwa 
kemampuan awal adalah pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki siswa 
sehingga mereka dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Sedangkan menurut 
Driscoll dalam Sugiarto (2009: 27) kemampuan awal adalah kemampuan-
kemampuan yang sudah dikuasai sebelum proses pembelajaran pokok tertentu 
dimulai, mengaktifkan kemampuan awal yang relevan merupakan hal yang sangat 
penting untuk menghasilkan belajar yang bermakna, dengan adanya kemampuan 
awal akan merupakan penyediaan landasan dalam belajar hal-hal baru. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal matematika 
siswa sebagai pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya merupakan 
pengetahuan yang memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan 
matematikanya pada tingkatan yang lebih tinggi. Dengan kata lain kemampuan awal 
matematika siswa faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Rokhana Setyaningrum (2006) dalam penelitiannya berjudul ”Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Terhadap Hasil Belajar 
Matematika”. Hasil penelitian yang terkait adalah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara metode pembelajaran kooperatif tipe TAI dan konvensional 
terhadap hasil belajar matematika yaitu siswa yang diberi pembelajaran 
kooperatif tipe TAI berprestasi lebih baik dibandingkan konvensional. Adapun 
perbedaanya adalah dalam penelitian ini ditinjau kemampuan awal siswa 
sedangkan penelitian di atas tidak menggunakan. 
2. Harminingsih (2007) dalam penelitiannya yang berjudul ”Keefektifan Strategi 
Pembelajaran Aktif pada Kelompok Kecil dan Kelompok Besar Ditinjau dari 
Kemampuan Awal Siswa Kelas X SMA Negeri di Surakarta”. Hasil penelitian 
yang terkait adalah hasil belajar siswa yang mempunyai kemampuan awal lebih 
tinggi lebih baik dari siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. Adapun 
perbedaanya adalah dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe TAI dan dilaksanakan di SD kelas IV sedangkan penelitian di atas kelompok 
kecil dan dilaksanakan di SMA kelas X. 
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3. Whicker K. M, Boll dan Nunnery J. A (1997) dalam penelitiannya yang berjudul 
”Cooperative Learning in The Secondary Mathematics Classroom”. Hasil 
penelitian yang terkait adalah pembelajaan kooperatif meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa. Adapun perbedaanya adalah dalam penelitian ini 
ditinjau kemampuan awal siswa dan dilaksanakan di SD kelas IV sedangkan 
penelitian di atas tidak menggunakan tinjauan kemampuan awal. 
4. Kamuran Tarim dan Fikri Akdenis (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“The Effects of Cooperative Learning on Turkish elementary Students’ 
Mathematics Achievement and Attitude Towards Mathematics Using TAI and 
STAD Methods. Hasil penelitian yang terkait adalah metode TAI memberikan 
pengaruh yang signifikan daripada metode STAD. Adapun perbedaanya adalah 
dalam penelitian ini ditinjau kemampuan awal siswa sedangkan penelitian di atas 
tidak menggunakan. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal misalnya motivasi, minat, intelegensi dan 
kemampuan awal siswa. Sedang faktor eksternal misalnya metode, kondisi 
lingkungan, kurikulum, suasana, sarana dan prasarana.  
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. 
Penggunaan metode pembelajaran mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena 
itu guru harus cermat dalam memilih metode. Misalnya dengan menggunakan 
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metode pembelajaran kooperatif tipe TAI. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran secara individual 
dimana ada siswa yang lebih mampu yang berperan sebagai asisten yang membantu 
individual siswa lain yang kurang mampu dalam satu kelompok. Dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang sulit dengan saling bekerja sama dan berdiskusi dengan teman 
dalam kelompoknya sehingga akan terjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi 
pendapat dan dapat meningkatkan daya nalar siswa. Metode ini menutup kelemahan 
metode konvensional yang masih menempatkan guru sebagai pusat belajar, siswa 
cenderung pasif dan hanya menerima pelajaran yang diberikan guru. Sehingga 
metode pembelajaran kooperatif tipe TAI dimungkinkan akan menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan metode konvensional.  
2. Prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah. 
Pada proses pembelajaran guru dihadapkan pada siswa yang berbeda-beda. Di dalam 
pelajaran matematika ada keterkaitan antara materi satu dengan materi yang lainnya. 
Kemampuan awal merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mengikuti 
pembelajaran materi berikutnya, sehingga cepat lambatnya siswa dalam menguasai 
materi pelajaran matematika dipengaruhi oleh tingkat kemampuan awal siswa. Siswa 
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yang mempunyai kemampuan awal tinggi atau sedang mungkin tidak mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika sehingga mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik. Tetapi untuk siswa yang mempunyai kemampuan 
awal rendah mungkin akan mengalami banyak kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran matematika yang akan  mengakibatkan rendahnya prestasi belajar 
matematika siswa. Sehingga siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
dimungkinkan prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang dan siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah. 
3. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
lebih baik dibandingkan konvensional pada siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan tinggi, sedangkan pada siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah tidak ada perbedaan prestasi belajar 
baik pembelajaran kooperatif tipe TAI maupun konvensional. 
Metode dan kemampuan awal merupakan faktor keberhasilan proses 
belajar mengajar yang tidak dapat dipisahkan. Penggunaan metode pembelajaran 
tidak selalu efektif disetiap situasi karena adanya perbedaan kemampuan awal 
siswa. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi atau sedang akan lebih 
cocok dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI namun tidak untuk 
siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. Karena dalam TAI diperlukan 
peran aktif siswa dalam mempelajari materi, siswa akan menemukan sendiri 
konsep pengetahuan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Dan kemampuan 
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awal merupakan modal bagi siswa dalam membangun konsep matematika yang 
dimiliki. Dengan demikian pembelajaran kooperatif tipe TAI dimungkinkan 
menghasilkan prestasi belajar lebih baik dibandingkan konvensional pada siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang dan tinggi, sedangkan pada siswa 
yang mempunyai kemampuan awal rendah tidak ada perbedaan prestasi belajar 
baik pembelajaran kooperatif tipe TAI maupun konvensional. 
4. Pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik 
daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan 
awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
Dalam metode pembelajaran kooperatif tipe TAI materi yang diberikan guru terbatas 
pada pokok-pokok materi dan pengembangannya diserahkan pada siswa bersama 
kelompoknya. Dengan demikian dimungkinkan siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang 
prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa yang mempunyai kemampuan 
awal rendah. 
5. Pada metode pembelajaran konvensional, prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan 
rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
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kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
Kemampuan awal matematika siswa dan pengalaman belajar siswa 
selama proses belajar berlangsung merupakan modal bagi siswa dalam 
membangun konsep matematika yang dimiliki dan prestasi belajar 
matematikanya. Ini memungkinkan pada metode pembelajaran konvensional, 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi prestasi belajar matematika lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang prestasi belajar matematika lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. 
2. Prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
3. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan konvensional pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 
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sedang dan tinggi, sedangkan pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah tidak ada perbedaan prestasi belajar baik pembelajaran kooperatif tipe 
TAI maupun konvensional. 
4. Pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah 
serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah. 
5. Pada metode pembelajaran konvensional, prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah serta 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ngombakan 01, SD Negeri Bakalan 
03, SD Negeri Pranan 02, SD Negeri Kayuapak 01, SD Negeri Bakalan 02 dan SD 
Negeri Karangwuni dengan subyek penelitian adalah siswa kelas IV semester ganjil 
tahun pelajaran 2009/ 2010. Untuk uji coba tes dilaksanakan di SD Negeri Wonorejo, 
SD Negeri Mranggen 02 dan SD Negeri Bugel 02 kelas IV semester ganjil tahun 
pelajaran 2009/ 2010. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran  2009/ 2010. 
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan 
 Tahap perencanaan meliputi: pengajuan judul, penyusunan proposal, 
penyusunan instrumen penelitian, penyusunan skenario pembelajaran serta 
pengajuan ijin penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Mei 2009 sampai 
dengan bulan Agustus 2009. 
b. Tahap pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan meliputi: uji coba instrumen, eksperimen, pengumpulan 
data dan konsultasi dengan pembimbing. Tahap ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2009 sampai dengan bulan Nopember 2009. 
c. Analisis data 
 Analisa data dilaksanakan pada bulan Nopember 2009 sampai dengan 
Desember 2009. 
d. Tahap penyusunan laporan 
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 Tahap ini dimulai bersamaan dengan pelaksanaan eksperimen yaitu pada 
bulan Agustus 2009 dan selesai pada bulan Januari 2010. 
  
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (Quasi experimental) 
karena penelitian ini tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang 
relevan kecuali beberapa variabel yang diteliti. Budiyono (2003:82) mengatakan 
bahwa “…tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan 
atau memanipulasikan semua variabel yang relevan”. Dalam penelitian ini ditentukan 
variabel bebas yaitu metode pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol dan 
metode pembelajaran kooperatif tipe TAI  sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas 
diasumsikan sama dalam semua segi dan hanya berbeda dalam pemberian  metode 
pembelajaran. Variabel bebas lain yang mungkin ikut mempengaruhi variabel terikat 
adalah kemampuan awal siswa.  
 Sebelum memulai perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan 
dengan menggunakan uji t. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak. Data yang 
digunakan untuk menguji keseimbangan adalah nilai tes kemampuan awal siswa 
mata pelajaran matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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 Pada akhir eksperimen, kedua kelas tersebut diukur dengan menggunakan 
alat ukur yang sama, yaitu soal-soal tes prestasi belajar matematika pada materi 
faktor dan kelipatan bilangan. 
 
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV semester ganjil SD 
Negeri di Kecamatan Polokarto tahun pelajaran 2009/ 2010. 
2.Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan dengan stratified cluster random sampling. 
Dalam hal ini sekolah-sekolah dibagi dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Tiap kelompok diambil dua sekolah secara acak dengan undian (lotre), 
kemudian dua sekolah dari tiap kelompok tadi diambil lagi secara acak dengan 
undian sebagai sekolah eksperimen dan sebagai sekolah kontrol. Hasilnya diperoleh 
SD Negeri Ngombakan 01, SD Negeri Bakalan 03, SD Negeri Pranan 02 sebagai 
sekolah eksperimen dan SD Negeri Kayuapak 01, SD Negeri Bakalan 02, SD Negeri 




D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
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 Data-data yang ingin dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dari 
variabel-variabel sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas 
1) Metode Pembelajaran 
a) Definisi operasional: metode pembelajaran adalah suatu cara untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran, yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe TAI pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional untuk kelas kontrol. 
b) Indikator: pemberian perlakuan mengenai metode pembelajaran. 
c) Skala Pengukuran: skala nominal 
d) Kategori: ai, i:1= TAI ,2= konvensional 
2) Kemampuan Awal Siswa 
a) Definisi Operasional: Kemampuan yang dimiliki siswa yang diperlukan 
untuk memperoleh kemampuan baru yang lebih tinggi tingkatannya. 
b) Indikator: Nilai tes kemampuan awal siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
c) Skala pengukuran: skala interval yang diubah ke skala ordinal yang 




kelompok sedang dengan  X -
2
1




kelompok rendah skor < X  -
2
1
 s .  
d) Kategori: bj, j:1= tinggi, 2= sedang, 3= rendah 
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b. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa.   
1) Definisi Operasional: prestasi belajar matematika siswa adalah hasil usaha 
yang telah dicapai siswa setelah melakukan proses belajar mengajar 
matematika, sehingga mengakibatkan perubahan pada diri siswa yang 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru 
matematika. Metode tes untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar 
matematika pada materi faktor dan kelipatan bilangan. 
2) Indikator: nilai tes prestasi belajar pada materi faktor dan kelipatan. 
3) Skala  pengukuran: skala interval 
2. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk pengambilan data 
adalah sebagai berikut: 
a. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data tentang nama siswa. 
b. Metode  Tes. 
 Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan 
awal dan prestasi belajar matematika siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Untuk memperoleh data tentang kemampuan awal dan prestasi belajar 
matematika dalam penelitan ini disusun instrumen tes kemampuan awal dan 
prestasi belajar matematika. Dalam tes prestasi ini digunakan tes bentuk uraian. 
Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengambil data terlebih dahulu tes 
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diujicobakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. Butir soal yang memenuhi syarat tersebut digunakan sebagai 
instrumen penelitian, sedangkan yang tidak memenuhi syarat dihilangkan. 
1) Analisis Instrumen  
a) Validitas Isi 
“Validitas isi adalah validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement” 
(Saifudin Azwar, 1997: 45). Sedangkan Budiyono (2003: 58) mengatakan 
bahwa “Suatu instrumen valid menurut validitas isi apabila isi instrumen 
tersebut telah merupakan sampel representatif dari keseluruhan isi hal 
yang diukur”. Adapun langkah-langkah dalam melakukan validitas isi 
menurut Budiyono (2003: 59) adalah “penilai menilai apakah kisi-kisi 
yang dibuat pengembang tes telah menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-
kisi telah mewakili isi yang akan diukur. Langkah berikutnya, para penilai 
menilai apakah masing-masing butir tes yang telah disusun cocok dengan 
klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan”. 
Dalam penelitian ini instrumen tes dikatakan valid jika masing-masing 
butir tes sudah sesuai dengan semua kriteria dalam lembar validasi tes. 
b) Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliabel berarti dapat memberikan hasil yang relatif 
sama pada saat dilakukan pengukuran lagi pada responden yang sama 























r    
dengan 
11r  : Koefisien reliabilitas tes 
n : Banyaknya butir tes yang digunakan 
2
is  : varian skor butir ke-i 
2
ts  : varian skor total 
(Budiyono, 2003: 70) 
Menurut Anas Sudijono (2003: 209) suatu tes dikatakan baik bila 
memiliki reliabilitas lebih dari 0,70. Berdasarkan pendapat tersebut, tes 




2) Analisis Butir Instrumen 
a) Daya Pembeda 
Sebuah instrumen terdiri dari sejumlah butir-butir instrumen. Kesemua 
butir tersebut harus mengukur hal yang sama dan menunjukkan 
kecenderungan yang sama pula. Ini berarti harus ada korelasi positif 
antara skor masing butir-butir tersebut dengan skor totalnya. Uji daya 
pembeda digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tes yang telah 
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dibuat benar-benar dapat membedakan antara anak yang pandai dengan 
anak yang kurang pandai. Biasanya untuk menghitung daya pembeda 
butir ke-i, rumus yang digunakan adalah rumus korelasi momen produk 
dari Karl Pearson berikut: 
  
 dengan: 
 rxy : indeks daya pembeda untuk butir ke-i 
 n : banyaknya subyek yang dikenai tes (instrumen) 
 X : skor butir ke-i (dari subjek uji coba) 
 Y : skor total (dari subjek uji coba) 
(Budiyono, 2003: 65) 
Dalam penelitian ini jika indeks daya pembeda untuk butir ke-i kurang 
dari 0,3 maka butir tersebut harus dibuang.     
 
 
b)  Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan pendapat Aiken (1994) dalam Pentatito (2008: 53) 
dinyatakan bahwa tingkat kesukaran butir tes adalah peluang untuk 
menjawab benar suatu butir tes pada tingkat kemampuan tertentu. 
Selanjutnya dikatakan, pada prinsipnya tingkat kesukaran suatu butir tes 
merupakan rata-rata skor yang diperoleh warga siswa dan dinyatakan 












dalam bentuk proporsi yang besarnya 0,00 s.d 1,00. Oleh karenanya, 




TK =  
dengan 
TKi: Tingkat kesukaran butir tes ke-i 
S  : Rataan skor siswa pada butir tes ke-i 
Smaks: Skor maksimum butir tes ke-i 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes menggunakan kriteria menurut 
Witherington dalam Anas Sudijono (2003: 374) berikut : 
Tabel 3.1 Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Besar TKi Interprestasi 
< 0,25 





Lebih lanjut Anas Sudijono menyatakan butir soal dikategorikan baik jika 
derajat kesukaran butir cukup (sedang). Oleh karenanya, untuk keperluan 
pengambilan data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan 
kriteria cukup (sedang), yaitu dengan membuang butir-butir soal dengan 
kategori terlalu mudah dan terlalu sukar. 
  
E. Teknik Analisis Data 
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1. Uji Keseimbangan 
 Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
ini memiliki kemampuan awal yang sama. Dalam menguji keseimbangan kedua 
sampel dipakai uji t dengan alasan variansi populasi tidak diketahui. Data yang 
digunakan untuk menguji keseimbangan diambil dari tes kemampuan awal siswa 
untuk mata pelajaran matematika sekolah eksperimen dan sekolah kontrol. 
Langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
 (kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki kemampuan 
awal sama) 
 (kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki kemampuan 
awal berbeda) 
b. Taraf Signifikansi (α) = 0,05 
 
 















t = Harga statistik yang di uji; )2(~ 21 -+ nnt  
2














211 : mm ¹H
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1X  = Rata-rata  kelompok eksperimen  
2X = Rata-rata  kelompok kontrol 
2
1s  = Variansi kelompok eksperimen 
2
2s  = Variansi kelompok kontrol 
n1 = Banyaknya siswa kelompok eksperimen 
n2 = Banyaknya siswa kelompok kontrol. 









e. Keputusan uji  
   Ho ditolak jika harga statistik uji t berada di daerah kritik. 
f. Kesimpulan 
1) Kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki kemampuan awal sama 
jika Ho diterima. 
2) Kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki kemampuan awal 
berbeda jika Ho ditolak.                                                (Budiyono, 2000: 149) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
 Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi  





Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf Signifikansi  
3) Statistik Uji 







            Dengan: 
             F(zi) = P(Z  zi); Z ~ N(0,1) 
              S(zi) = proporsi cacah  Z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi  
             Xi     = skor responden 
4) Daerah Kritik (DK) ={ L l L > L n;a } ; n adalah ukuran sampel 
5) Keputusan Uji 
            Ho ditolak jika harga statistik uji berada di daerah kritik. 
 
 
6) Kesimpulan  
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika Ho diterima. 
b) Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika Ho ditolak.     
(Budiyono, 2000: 176) 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian mempunyai 
variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini digunakan metode 








1 ... ksss === (populasi-populasi homogen) 
H1 : paling tidak ada satu 
22
ji
ss ¹ (populasi-populasi tidak homogen) untuk 
i ¹ j;  i = 1,2,…k;  j = 1,2…k 
Dimana: 
k = 2 untuk uji homogenitas antar baris 
k = 3 untuk uji homogenitas antar kolom 
2) Taraf Signifikansi (a ) = 0,05 
3) Statistik Uji 
 χ 2  = ( f
c
303,2










     k : banyaknya sampel 
     f : derajat kebebasan untuk RKG = N-k 
      N : banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
      fj : derajat kebebasan untuk sj
2 = nj-1 
       j = 1,2,...., k 













s =2  


























4) Daerah Kritik (DK) = {χ2 | χ2 > χ2α; k –1} 
5)  Keputusan uji 
H0 ditolak jika harga statistik uji χ2 berada di daerah kritik. 
6)  Kesimpulan 
a) Populasi-populasi homogen jika H0 diterima 
b) Populasi-populasi tidak homogen jika H0 ditolak 
(Budiyono, 2000: 169) 
3. Pengujian Hipotesis 
 Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan 2x3 dengan 
sel tak sama, dengan model data sebagai berikut: 
ijkijjiijkX eabbam ++++= )(  
 
dengan : 
    Xijk : data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
     : rataan dari seluruh data ( rataan besar, grand mean ) 
      : efek baris ke-i pada variabel terikat 
     : efek kolom ke-j pada variabel terikat 
    : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat 
      : deviasi data Xijk terhadap rataan populasinya ( ijm ) yang berdistribusi 
normal dengan rataan 0  
           i = 1,2; 








    2 : metode konvensional 
           j = 1,2,3; 
   1  : kemampuan awal tinggi 
   2  : kemampuan awal sedang 
                3  : kemampuan awal rendah 
           k = 1,2,...., nij; nij : cacah data amatan pada setiap sel ij 
Tabel 3. 2. Tata Letak Data 
                B 
    A 
b1 b2 b3 
a1 ab11 ab12 ab13 
a2 ab21 ab22 ab23 
nij    : cacah observasi pada sel abij             b1  : kemampuan awal tinggi 
a1    : pembelajaran kooperatif tipe TAI           b2 : kemampuan awal sedang 
a2   : pembelajaran konvensional  b3 : kemampuan awal rendah 
 Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama, yaitu: 
a. Hipotesis 
1) HoA : a i = 0 untuk setiap i (tidak ada perbedaan efek antara baris   
terhadap variabel terikat). 
     H1A : paling sedikit ada satu a i yang tidak nol (ada perbedaan efek      
antar baris terhadap variabel terikat) 




          H1B : paling sedikit ada satu b j yang tidak nol (ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat) 
 3) H0AB : (ab )ij = 0 untuk setiap pasang (i,j) ( tidak terdapat interaksi baris dan 
kolom terhadap variabel terikat) 
     H1AB : paling sedikit ada satu (ab )ij yang tidak nol ( terdapat interaksi baris 
dan kolom terhadap variabel terikat ) 
b. Komputasi 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi-notasi 
sebagai berikut: 
nij : ukuran sel ij ( sel pada baris ke –i dan kolom ke-j ) 
 : cacah data amatan pada sel ij 
 : frekuensi sel ij 






















ijAB   : rataan pada sel ij 
     N     : cacah seluruh data amatan 
    SSij : jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
    Ai =å
j





    Bj =å
i
ijAB  : jumlah rataan pada kolom ke-j 




 : jumlah rataan semua sel 
    Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1),(2),(3),(4),(5),   
sebagai berikut : 
   (1) =
pq
G2




















    Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat lima jumlah  kuadrat, 
yaitu : 
    JKA = n h {(3) – (1)} 
    JKB = n h {(4) – (1)} 
   JKAB = n h {(1)+(5) – (3) – (4)} 
   JKG = (2) 
JKT = JKA+JKB+JKAB+JKG 
Dengan: 
   JKA    = jumlah kuadrat baris 
   JKB    = jumlah kuadrat kolom 
   JKAB  = jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom 
   JKG  = Jumlah kuadrat galat 
   JKT  = Jumlah kuadrat total 
      Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut adalah: 
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dkA    = p-1    dkT = N -1 
dkB    = q-1    dkG = N - pq 
dkAB = (p-1)(q-1) 
 Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 
diperoleh rataan kuadrat berikut: 
dkA
JKA
RKA =     
dkAB
JKAB
RKAB =   
dkB
JKB
RKB =     
dkG
JKG
RKG =  
c. Statistik Uji 
     
RKG
RKB
Fb =      
d. Taraf Siginifikansi (  ) = 0,05 
e. Daerah Kritik 
 1) Daerah kritik  Fa adalah DK = { aa FF > }pqNpF -- ,1;a  
 2) Daerah kritik Fb adalah DK = { bb FF > }pqNqF -- ,1;a  
 3) Daerah kritik Fab adalah DK = { abab FF  > ( )( ) }pqNqpF --- ,11;a  
f.  Keputusan Uji 
 Ho ditolak jika Fhitung  terletak di daerah kritik. 
g. Rangkuman Analisis 









Baris (A) JKA p-1 RKA Fa Ftabel 
Kolom (B) JKB q-1 RKB Fb Ftabel 
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab Ftabel 
Galat (G) JKG N – pq RKG - - 
Total JKT N-1 - - - 
( Budiyono, 2000:225) 
 
3. Uji Komparasi ganda 
Komparasi ganda adalah tindak lanjut dari analisis variansi apabila hasil 
analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Untuk uji 
lanjutan setelah analisis variansi digunakan metode Scheffe karena metode tersebut 
akan menghasilkan beda rerata dengan tingkat signifikan  yang kecil.  
 
Langkah-langkah dalam menggunakan metode Scheffe sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasikan semua pasangan komparasi rataan 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut 
c. Menentukan taraf signifikansi ( ) = 0,05 
d. Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut: 
1) Komparasi rataan antar baris 
Karena dalam penelitian ini hanya terdapat 2 variabel metode pembelajaran 
maka jika HoA ditolak tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava antar baris. 
Untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih baik cukup 




pembelajaran. Jika rataan marginal untuk metode pembelajaran tipe TAI lebih 
besar dari rataan marginal untuk metode konvensional berarti metode 
pembelajaran tipe TAI dikatakan lebih baik dibandingkan metode konvensional 
atau sebaliknya. 
























F.i-.j : nilai Fhit pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
iX .    : rataan pada kolom ke- i 
jX .    : rataan pada kolom ke- j 
RKG : rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
n.i    : ukuran sampel kolom ke-i 
n.j    : ukuran sampel kolom ke-j 
Daerah kritik  untuk uji adalah DK = { JIJI FF .... -- > ( ) }pqNqFq --- ,1;1 a  
























Fij-kj  : nilai Fhit pada pembandingan kolom ke-ij dan kolom ke-kj 
ijX    : rataan pada sel  ij 
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kjX    : rataan pada sel kj 
RKG : rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
nij : ukuran sel ij 
nik : ukuran sel kj 
Daerah kritik untuk uji adalah:{ kjijkjij FF -- > ( ) }pqNpqFpq --- ,1;1 a  
























Fij-ik   : nilai Fhit pada pembandingan kolom ke-ij dan kolom ke-kj 
ijX    : rataan pada sel ij 
ikX    : rataan pada sel ik 
RKG : rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
nij     : ukuran sel ij 
nik     : ukuran sel ik 
Daerah kritik untuk uji adalah DK ={ ikijikij FF -- > ( ) }pqNpqFpq --- ,1;1 a  
e. Menentukan keputusan uji (beda rataan) untuk setiap pasang komparasi rataan. 
f. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda). 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Keseimbangan  
Uji keseimbangan dilakukan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, ini dilakukan untuk melihat apakah kemampuan awal kedua kelompok 
dalam keadaan seimbang sebelum dilakukan eksperimen. Sebelum diuji 
keseimbangan dengan menggunakan uji t, masing-masing sampel terlebih dahulu 
diuji apakah berdistribusi normal atau tidak serta variansi homogen atau tidak. Data 
untuk uji keseimbangan diambil data tes kemampuan awal siswa untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Lampiran: 4 dan 5. Statistik deskriptif data 
kemampuan awal siswa untuk masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.1 
berikut. 
Tabel 4.1  Statistik Deskriptif Data Kemampuan Awal Siswa 
Kelompok N 
 
Nilai terendah Nilai tertinggi Rerata 
 
Std. Deviasi 
Eksperimen 80 40 95 66,1250 11,8454 
Kontrol 77 45 95 66,1688 10,8184 
 
Perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 5, sedangkan rangkuman hasil perhitungan uji normalitas disajikan 






Tabel 4.2  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Awal  
No Kelompok Lmaks L0.05;n Keputusan Uji 
1 Eksperimen 0,0791 0,0991 H0 diterima 
2 Kontrol 0,0895 0,1010 H0 diterima 
 
Dari hasil uji normalitas data kemampuan awal siswa seperti terangkum 
dalam Tabel 4.2 di atas, tampak nilai Lmaks untuk setiap kelompok kurang dari L0,05;n 
berarti pada taraf nyata 5% hipotesis nol untuk setiap kelompok diterima. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa data pada setiap kelompok berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3  Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal 
Sampel k 2χ obs 2χ 0.05;n Keputusan Kesimpulan 
Kelas 2 0,6317 3,841 H0 diterima Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, ternyata harga 2obsc  < 
2
;05.0 nc , sehingga H0 diterima. Ini 
berarti variansi homogen. 
Hasil perhitungan uji keseimbangan yang menggunakan uji t diperoleh nilai 
tobs = -0,0242 dan  α = 0,05  yang berarti pada taraf signifikansi 5% hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki kemampuan awal sama atau dapat dikatakan bahwa 
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kedua kelompok dalam keadaan seimbang. Hasil perhitungan uji-t untuk kedua 
kelompok ini selengkapnya disajikan pada Lampiran 5. 
 
B. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar 
matematika pada materi kelipatan dan faktor bilangan dan kemampuan awal siswa 
perlu diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda dan reliabilitas. (Instrumen selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 1 
dan 3) 
1. Tes Kemampuan Awal Siswa 
Untuk memperoleh tes kemampuan awal siswa guna mengambil data, 
dilakukan uji coba tes kemampuan awal siswa yang terdiri dari 12 butir tes pada 96 
orang siswa kelas IV SD Negeri Wonorejo, SD Negeri Mranggen 02, SD Negeri 
Bugel 02. Data hasil uji coba tes dapat dilihat pada Lampiran 2.   
a. Analisis Instrumen 
1) Validitas 
Validitas instrumen tes kemampuan awal penelitian ini menggunakan 
validitas isi. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum yang 
hendak diukur (kisi-kisi tes) dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes 
dengan kemampuan bahasa siswa di lakukan dengan menggunakan daftar cek 
lis oleh guru tempat penelitian. Tes kemampuan awal terdiri dari 12 butir. 
Melalui dua orang validator, yaitu guru SD Negeri Ngombakan 01 dan guru 
SD Negeri Pranan 02 menunjukkan bahwa tes yang akan digunakan untuk 
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mengambil data telah memenuhi validitas isi. Data hasil penilaian terhadap 
tes dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Reliabilitas 
Perhitungan koefisien reliabilitas tes kemmpuan awal siswa dilakukan 
terhadap tes yang terdiri dari 12 butir dengan daya beda lebih dari 0,3 yaitu 
dengan membuang butir nomor 2 dan 5 dari ke 12 butir tes yang 
diujicobakan.  Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa tes tersebut 
memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,7760. Dengan demikian tes kemampuan 
awal tersebut memenuhi kriteria tes yang layak digunakan untuk mengambil 
data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
b. Analisis Butir 
1) Daya Beda Butir 
Hasil perhitungan daya beda butir tes kemampuan awal menunjukkan 
bahwa terdapat satu butir tes yaitu butir nomor 2 mempunyai daya beda 
0,0893, sedangkan ke 11 butir tes uji coba memiliki daya beda lebih dari 0,3. 
Berdasarkan kriteria butir tes yang akan digunakan untuk mengambil data 
maka 11 butir tes uji coba memenuhi kriteria sebagai butir yang layak 
digunakan untuk mengambil data. 
2) Tingkat Kesukaran Butir 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 12 butir  tes 
yang diujicobakan menunjukkan terdapat semua butir tes tergolong sedang 
dengan kisaran tingkat kesukaran dari 0,5083 s.d 0,7458. Berdasarkan kriteria 
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tingkat kesukaran butir tes yang akan digunakan untuk mengambil data maka 
semua butir dapat digunakan.  
Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa dari uji coba tes diperoleh satu 
butir tidak dapat digunakan yaitu nomor 2. Dalam penelitian ini digunakan 10 butir 
yang memenuhi kriteria tes yang diharapkan yaitu dengan membuang butir nomor 2 
dan 5. Dengan demikian, tes kemampuan awal yang digunakan untuk mengambil 
data telah memenuhi validitas isi dengan indeks reliabilitas 0,7760, tingkat kesukaran 
dari 0,5083 s.d 0,6375 dan daya beda butir antara 0,313 s.d 0,7179. 
2. Tes Prestasi Belajar Matematika 
Untuk memperoleh data tes prestasi belajar matematika siswa, dilakukan uji 
coba tes prestasi belajar matematika yang terdiri dari 18 butir soal pada sekolah di 
luar sampel penelitian tetapi masih dalam populasi.  Uji coba tes dilakukan pada 96 
orang siswa kelas IV SD Negeri Wonorejo, SD Negeri Mranggen 02, SD Negeri 
Bugel 02. Data hasil uji coba tes dapat dilihat pada Lampiran 2.   
a.  Analisis Instrumen 
1) Validitas 
Validitas instrumen tes penelitian ini menggunakan validitas isi. 
Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum yang hendak diukur 
(kisi-kisi tes) dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan 
kemampuan bahasa siswa di lakukan dengan menggunakan daftar cek lis oleh 
guru tempat penelitian. Tes prestasi belajar matematika pada materi kelipatan 
dan faktor bilangan terdiri dari 18 butir. Melalui dua orang validator, yaitu guru 
SD Negeri Ngombakan 01 dan guru SD Negeri Pranan 02 menunjukkan bahwa 
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tes yang akan digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi. 
Data hasil penilaian terhadap tes dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Reliabilitas 
Perhitungan koefisien reliabilitas tes dilakukan terhadap tes yang 
terdiri dari 15 butir yang akan digunakan untuk mengambil data, yaitu dengan 
membuang butir Nomor 2, 5 dan 11 dari 18 butir yang diujicobakan. Dari 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0,8426. Dengan demikian instrumen tes dikatakan 
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.  
c. Analisis butir Soal 
1) Daya Beda Butir 
Hasil perhitungan daya beda butir tes menunjukkan bahwa terdapat 
satu butir tes yaitu butir nomor 5 mempunyai daya beda 0,252, sedangkan ke 
17 butir tes uji coba memiliki daya beda lebih dari 0,3. Berdasarkan kriteria 
butir tes yang akan digunakan untuk mengambil data maka 17 butir tes uji 
coba memenuhi kriteria sebagai butir yang layak digunakan untuk mengambil 
data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Tingkat Kesukaran Butir 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 18 butir  tes 
yang diujicobakan menunjukkan terdapat dua butir tes yang tergolong terlalu 
mudah (tingkat kesukaran > 0,75) yaitu butir Nomor 2 dan 5 serta selebihnya 
tergolong sedang dengan kisaran tingkat kesukaran dari 0,25 s.d 0,75. 
Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran butir tes yang akan digunakan untuk 
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mengambil data maka butir Nomor 2 dan 5 dibuang. Ditinjau dari rancangan 
kisi-kisi tes, dengan membuang kedua butir tersebut tampak bahwa tes yang 
diperoleh masih memenuhi konstruk tes yang akan digunakan untuk 
mengambil data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa dari uji coba tes diperoleh dua 
butir tidak dapat digunakan yaitu nomor 2 dan 5. Dalam penelitian ini digunakan 15 
butir yang memenuhi kriteria tes yang diharapkan yaitu dengan membuang butir no 
2, 5 dan 11. Dengan demikian, tes yang digunakan untuk mengambil data telah 
memenuhi validitas isi dengan koefisien reliabilitas 0,8426, memiliki tingkat 
kesukaran butir antara  0,5469 s.d 0,6432 dan memiliki daya beda butir antara 0,3201 
s.d 0,7031. 
 
C. Deskripsi Data Amatan 
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran pada materi 
kelipatan dan faktor bilangan berakhir. (Perangkat pembelajaran dapat dilihat di 
Lampiran 10). Setelah data dari setiap variabel terkumpul yaitu data tentang metode 
pembelajaran (A) dan data tentang kemampuan awal (B), selanjutnya digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian. (Data selengkapnya dapat dilihat dilampiran 4). 
Berikut ini uraian tentang data-data yang diperoleh. 
1. Data Skor Prestasi Belajar Siswa pada Materi Kelipatan dan Faktor Bilangan 
Data tentang prestasi belajar siswa pada materi kelipatan dan faktor bilangan 
yang sudah diperoleh, selanjutnya dapat dicari nilai tertinggi (Xmaks) dan nilai 
terendah (Xmin) pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Kemudian dicari 
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ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan ( X ), median (Me), modus (Mo), dan 
ukuran dispersi meliputi jangkauan (R) dan simpangan baku (s) yang dapat 
dirangkum dalam tabel berikut ini. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 4). 
Tabel 4.4. Deskripsi Data Skor Prestasi Belajar Matematika Kelompok Eksperimen 
dan Kelas Kontrol. 
Kelompok Xmaks Xmin Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
X  Mo Me R S 
Eksperimen 95 45 69,5875 80 72 50 13,0895 
Kontrol 92 42 67,7013 70 68 50 10,9605 
 
2. Data Skor Kemampuan Awal Siswa 
Data tentang kemampuan awal siswa diperoleh dari tes yang diberikan 
kepada siswa. Selanjutnya data tersebut dikelompokkan kedalam tiga kategori. Dari 
hasil perhitungan, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai rataannya adalah 66,125 
dan simpangan baku 11,8454. Jadi untuk skor >72,0477 dikategorikan tinggi, 
60,2023 £ skor £ 72,0477  dikategorikan sedang dan skor < 60,2023 dikategorikan 
rendah. Untuk kelas kontrol diperoleh nilai rataannya adalah 66,1688 dan simpangan 
baku 10,8184. Jadi untuk skor >71,5780 dikategorikan tinggi, 60,7597 £ skor £ 
71,5780  dikategorikan sedang dan skor < 60,7597 dikategorikan rendah. 
 Berdasar data yang telah terkumpul, jumlah siswa yang termasuk ke dalam 
kategori kemampuan awal siswa tinggi, sedang dan rendah untuk kelas eksperimen 
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dan kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut. (Data selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 4). 
Tabel 4.5. Banyaknya Siswa Ditinjau dari Metode dan Kemampuan Awal 
Metode Kemampuan Awal Siswa 











D. Uji Normalitas Data Amatan 
Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu prestasi belajar 
matematika. Uji normalitas data amatan ini menggunakan metode Lilliefors. Uji 
normalitas data prestasi belajar matematika siswa dilakukan terhadap masing-masing 
kelompok data yaitu kelompok eksperimen (kelompok kolom A1), kelompok  kontrol 
(kelompok kolom A2), kelompok kemampuan awal tinggi (kelompok baris B1), 
kelompok kemampuan awal sedang (kelompok baris B2), dan kelompok kemampuan 
awal rendah (kelompok baris B3). 
Perhitungan uji normalitas kelompok data prestasi belajar matematika 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. Rangkuman hasil uji normalitas 
kelompok data tersebut disajikan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.6  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Matematika 
No Kelompok Lmaks L0.05; n Keputusan Uji 
1 Eksperimen 0,0495 0,0991 H0 diterima 
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2 Kontrol 0,0576 0,1010 H0 diterima 
3 Kemampuan Awal Tinggi 0,0835 0,1351 H0 diterima 
4 Kemampuan Awal Sedang 0,0546 0,1051 H0 diterima 
5 Kemampuan Awal Rendah 0,0605 0,1351 H0 diterima 
 
Dari hasil uji normalitas data prestasi belajar matematika yang terangkum 
dalam tabel di atas, tampak nilai Lmaks untuk setiap kelompok kurang dari L0,05; n 
berarti pada taraf nyata 5% hipotesis nol untuk setiap kelompok diterima. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa data pada setiap kelompok berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
E. Uji Homogenitas Data Amatan 
Uji homogenitas variansi dilakukan pada data variabel terikat yaitu prestasi 
belajar matematika. Uji homogenitas variansi data penelitian ini menggunakan 
metode Bartlett. Hasil pengujian uji homogenitas telah terangkum pada tabel sebagai 
berikut.  
 
Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas 




a1 dan a2 
b1,b2 dan b3 
















ab21, ab22 dan ab23 
ab11 dan ab21 
ab12 dan ab22 














Dari tabel di atas tampak bahwa harga statistik uji masing-masing kelompok 
tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa Ho 
diterima atau sampel berasal dari populasi homogen. (Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 7). 
 
F. Hasil Pengujian Hipotesis  
 Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Hasil perhitungan anava dua jalan sel tak sama disajikan pada tabel sebagai 





Tabel 4.8. Rangkuman Analaisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama. 
Sumber JK dk RK Fhit Ftabel 
Metode pembelajaran 
(A) 
   493,4187 1 493,4187 7,1857 3,84 
Kemampuan awal (B) 12984,7392 2 6492,3696 94,5492 3 
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Interaksi (AB)   169,6275 2 84,8137 1,2352 3 
Galat (G) 10368,6573 151 68,6666 - - 
Total 24016,4426 156 - - - 
 
Dari tabel  tersebut dapat dilihat bahwa HOA ditolak, HOB ditolak dan HOAB 
diterima. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
a) Terdapat perbedaan efek antara metode pembelajaraa terhadap prestasi belajar 
matematika.  
b) Terdapat perbedaan efek antara kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. 
c) Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan awal 
terhadap prestasi belajar matematika. 
2. Uji Komparasi Ganda (Scheffe`) 
Dari hasil perhitungan anava diperoleh bahwa HOA ditolak, tetapi karena 
metode pembelajaran hanya memiliki dua kategori maka untuk antar baris tak perlu 
dilakukan dilakukan uji komparasi ganda. Kalaupun dilakukan komparasi ganda, 
dapat dipastikan bahwa hipotesis nolnya juga akan ditolak. Komparasi ganda 
tersebut menjadi tidak berguna, karena anava telah menunjukkan bahwa HOA ditolak. 
Dari rataan marginalnya dapat disimpulkan bahwa  metode pembelajaran kooperatif 
tipe TAI menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan metode 
konvensional. HOB ditolak sehingga dilakukan uji komparasi ganda dengan 
menggunakan metode Scheffe dan dirangkum dalam tabel berikut. (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 9) 
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Tabel 4.9. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 




m.1 vs m.2 
m.1 vs m.3 










Dari uji komparasi ganda antar kolom di atas diperoleh terdapat perbedaan 
pengaruh antara kemampuan awal tinggi dan sedang terhadap prestasi belajar 
matematika siswa, terdapat perbedaan pengaruh antara kemampuan awal tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar matematika siswa dan terdapat perbedaan pengaruh 
antara kemampuan awal sedang dan rendah terhadap prestasi belajar matematika 
siswa. Dari rataan marginalnya 1X = 80,0465 > 69 = 2.X ) menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi prestasi belajarnya lebih baik daripada 
siswa yang memiliki kemampuan awal sedang. Untuk ( 1X  = 80,0465 > 56,7209 = 
3.X ) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi prestasi 
belajarnya lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Untuk 
( 2.X  = 69> 56,7209 = 3.X ) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
awal sedang prestasi belajarnya lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan 
awal rendah. 
Selanjutnya karena HOAB diterima maka tak perlu dilakukan uji komparasi 




Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik yang telah diuraikan di atas dapat 
dijelaskan kelima hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 Hipotesis Pertama 
Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fa = 7,1857 > 3,84 =      F
151;1;05,0 . Nilai Fa terletak didaerah kritik maka HOA ditolak berarti metode 
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar pada materi kelipatan dan faktor 
bilangan. Dari rataan marginalnya (a1 = 69,5875 > 67,7013= a2) menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan metode konvensional pada pada materi 
kelipatan dan faktor bilangan.  
Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini 
yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional terbukti 
kebenarannya. 
 Hipotesis Kedua 
Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fb = 94,5492 >3=           F
151;2;05,0 . Nilai Fb terletak di daerah kritik maka HOB ditolak berarti kemampuan awal 
siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar pada materi kelipatan dan faktor 
bilangan. Setelah dilakukan uji Shceffe dan dari rataan marginalnya (b1= 80,0465 > 
69 = b2 > 56,7209 = b3) dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki awal tinggi 
prestasi belajarnya lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan awal 
sedang, siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi prestasi belajarnya lebih baik 
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daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah, sedangkan siswa yang 
memiliki kemampuan awal sedang prestasi belajarnya lebih baik daripada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah pada materi kelipatan dan faktor bilangan. 
Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa hipotesis kedua penelitian ini 
yaitu prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan 
awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah terbukti kebenarannya. 
 Hipotesis Ketiga, Keempat dan Kelima 
Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fab = 1,2352 < 3 = F0,05;2;151. 
Nilai Fab tidak terletak di daerah kritik maka HOAB diterima berarti tidak terdapat 
interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
pada materi kelipatan dan faktor bilangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi yang lebih baik dibandingkan menggunakan metode 
konvensional.  Karena tidak ada interaksi maka hal tersebut juga berlaku pada tiap 
kategori kemampuan awal siswa, dalam arti metode pembelajaran kooperatif tipe 
TAI akan menghasilkan prestasi yang lebih baik dibandingkan metode konvensional 
untuk setiap kategori kemampuan awal yang dimiliki siswa.  
Berdasar uji hipotesis kedua dan uji komparasi ganda, prestasi belajar 
matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal sedang, prestasi 
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belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal rendah, serta 
prestasi balajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal sedang lebih baik 
daripada prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
Karena tidak ada interaksi, maka karakteristik perbedaan kemampuan awal akan 
sama pada setiap metode pembelajaran. Artinya kalau secara umum kemampuan 
awal tinggi lebih baik daripada kemampuan awal sedang, maka kalau ditinjau pada 
metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, juga akan berlaku kesimpulan kemampuan 
awal tinggi akan lebih baik daripada kemampuan awal sedang. Demikian pula, kalau 
ditinjau dari metode konvensional, maka kemampuan awal tinggi juga akan lebih 
baik daripada kemampuan awal sedang.  Selanjutnya kemampuan awal tinggi lebih 
baik daripada kemampuan awal rendah ditinjau dari metode pembelajaran kooperatif 
tipe TAI maupun metode konvensional. Demikian pula, kemampuan awal sedang 
akan lebih baik daripada kemampuan awal rendah ditinjau dari metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI maupun metode konvensional.  
 Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa hipotesis ketiga penelitian ini 
yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan konvensional pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang dan tinggi, sedangkan pada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 
tidak ada perbedaan prestasi belajar baik pembelajaran kooperatif tipe TAI maupun 
konvensional tidak terbukti kebenarannya. Hipotesis keempat penelitian ini yaitu 
pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar 
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matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah serta 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih 
baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah terbukti kebenarannya. Hipotesis kelima penelitian ini yaitu pada metode 
pembelajaran konvensional, prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya analisis serta mengacu pada 
perumusan masalah yang telah diuraikan di muka, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
6. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional pada materi 
kelipatan dan faktor bilangan. 
7. Prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
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kemampuan awal sedang dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah pada materi 
kelipatan dan faktor bilangan. 
8. Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan konvensional pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang, tinggi, rendah pada materi kelipatan dan faktor bilangan. 
9. Pada metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah 
serta prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah pada materi kelipatan dan faktor bilangan. 
10. Pada metode pembelajaran konvensional, prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah serta 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah pada materi kelipatan dan faktor bilangan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, maka 
penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis maupun 
secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi yang 
lebih baik dibandingkan metode konvensional, hal ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian yang akan datang. Penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Karena dalam metode ini terdapat interaksi antar siswa dalam kelompoknya maupun 
interaksi antara siswa dengan guru. Siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengikuti pembelajaran oleh gurunya akan lebih mudah memahami bila dibahas 
dengan teman sejawat dalam kelompok sehingga siswa yang mempunyai 
kemampuan lebih akan membantu siswa lain yang kemampuannya dibawahnya. Hal 
ini sebagai upaya bersama antara guru dan siswa untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada materi faktor dan kelipatan bilangan.  
Kemampuan awal adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang diperlukan 
untuk memperoleh kemampuan baru yang lebih tinggi tingkatannya. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efek kemampuan awal siswa 
terhadap prestasi belajar matematika. Prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang dan prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik daripada prestasi belajar 
matematika siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah.  
2. Implikasi Praktis 
 xc 
 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan membenahi dirinya 
sehubungan dengan pembelajaran yang telah dilakukan dengan prestasi belajar siswa 
yang telah dicapai. Prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 
metode pembelajaran yang tepat dan kemampuan awal siswa. Pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dapat dijadikan suatu alternatif apabila guru dan calon guru 
matematika ingin melakukan proses pembelajaran matematika. Selain itu dalam 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa hendaknya guru memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran diantaranya adalah 
kemampuan awal siswa, metode pembelajaran yang sesuai, sarana prasarana, 
aktivitas belajar, intelegensi, kedisiplinan siswa, minat siswa, motivasi siswa, kondisi 
sosial ekonomi siswa, latar belakang keluarga dan lingkungan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, ada beberapa hal yang perlu 
peneliti sarankan, yaitu: 
1. Dalam menyampaikan materi pelajaran matematika tidak semuanya cocok 
diajarkan dengan metode konvensional. Oleh karena itu, perlu adanya pemilihan 
metode yang tepat dengan materi. Salah satunya dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI pada materi faktor dan kelipatan bilangan. 
2. Karena kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika siswa maka dalam pembelajaran matematika guru hendaknya 
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
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Semoga apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan 
penelitian yang lebih luas. Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan metode konvensional serta hanya pada materi 
materi faktor dan kelipatan bilangan, sehingga dapat juga nanti diteliti untuk metode 
yang lain ataupun pada materi yang berbeda. 
Harapan peneliti yang lain adalah apa yang diteliti dapat memberikan 
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